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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan Aren di Desa Bentenge, 

Kecamatan Mallawa, Kabupaten Maros 

 

I. Identitas Reasponden 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Tingkat Pendidikan : 

5. Pekerjaan Utama  : 

6. Pekerjaan Sampingan : 

II. Pengetahuan Lokal 

1. Sudah berapa lama menyadap atau membuat aren? 

2. Adakah kelompok tani hutan? Jika ada bagaimana pembagian 

lahannya? 

3. Apakah pohon aren yang anda sadap ditanam atau tumbuh dengan 

sendirinya? 

4. Apakah penyadapan dilakukan setiap bulan atau ada bulan-bulan 

tertentu yang tidak dilakukan penyadapan? 

5. Apakah ada pamali (pantangan) pada saat proses pengelolaan aren? 

Jika ada apa saja pamali pada saat proses pengelolaan aren? 

6. Apakah ada hari-hari tertentu untuk memulai penyadapan aren? 

7. Apakah ada jam tertentu untuk memulai penyadapan aren? 

8. Adakah keterampilan khusus yang bapak gunakan dalam pengambilan 

nira? 
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III. Bahan Baku 

1. Bagaimana cara anda mendapatkan bahan baku? 

2. Apa jenis nira yang anda gunakan sebagai bahan baku? 

3. Berapa umur pohon yang baik untuk disadap? 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan nira? 

5. Berapa liter air nira yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg gula 

aren? 

6. Apakah ada bahan pelengkap yang digunakan dari pembuatan aren 

selain bahan baku nira? Jika ada, apa saja? 

IV. Proses Penyadapan 

1. Bagaimana ciri-ciri pohon yang siap disadap? 

2. Adakah ritual tertentu yang dilakukan sebelum menyadap aren? 

3. Apakah ada hal-hal yang harus dilakukan untuk mendapatkan nira 

yang baik? 

4. Bagaimana prosedur penyadapan aren? 

5. Apa saja alat-alat yang digunakan untuk mengambil nira? 

6. Alat apa yang digunakan untuk pemukulan tandan? 

7. Bagaimana bentuk alat yang digunakan untuk pemukulan tandan? 

8. Terbuat dari apa alat pemukul tandan? 

9. Apa wadah yang digunakan untuk menadah air nira? 

10. Apakah ada bahan yang digunakan untuk dicampur dengan air nira 

pada saat penyadapan? 

11. Berapa liter air nira yang di hasilkan satu hari (pagi dan sore)? 
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V. Proses Produksi 

1. Adakah ritual tertentu yang anda lakukan sebelum memasak air nira? 

2. Apa saja alat yang anda gunakan untuk memasak nira? 

3. Bagaimana tahapan pembuatan gula aren yang anda lakukan? 

4. Berapa lama waktu pemasakan air nira hingga menjadi gula aren? 

5. Berapa jumlah tenaga kerja yang anda butuhkan saat memproduksi 

gula aren? 

6. Apakah anda menggunakan tungku pada saat memasak air nira? 

7. Apa jenis kayu bakar yang anda gunakan untuk memasak air nira? 

8. Apakah ada bahan tertentu yang digunakan untuk menjadi campuran 

gula aren? 

9. Apa wadah yang digunakan untuk mencetak gula aren? 

10. Bahan apa yang digunakan untuk membugkus gula aren? 

11. Apa jenis daun yang digunakan untuk membungkus gula aren? 

12. Apakah daun pembungkus aren adalah daun yang kering? Mengapa 

menggunakan daun kering untuk membungkus gula aren? 

VI. Hasil Produksi dan Penjualan 

1. Berapa banyak hasil produksi gula aren anda per satu kali produksi? 

2. Berapa harga gula aren per satu buah? 

3. Bagaimana cara pemasaran gula aren? 

4. Apakah ada pelanggan tetap? 

VII. Manfaat Aren 

1. Apa saja bagian pohon aren yang dimanfaatkan selain air nira 

2. Apa manfaat pohon aren dari segi ekonomi yang anda rasakan? 
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3. Apa manfaat pohon aren dari segi ekologi yang anda rasakan? 

4. Apakah produk-produk aren digunakan dalam kegiatan adat atau 

kegiatan besar lainnya? Jika ada, apa saja produk-produk aren yang 

digunakan? 
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Lampiran 2. Data Responden 

No Nama Umur 

(Tahun) 

Tingkat 

pendidikan 

Pekerjaan 

Utama 

Pekerjaan 

Sampingan 

1 Baharuddin 40 SD Petani Pembuat Gula Aren 

2 Janna Baba 60 Tidak 

Menamatkan 

Pendidikan 

(SD) 

Petani Pembuat Gula Aren, 

Pedagang sembako 

3 Halimung 56 SMP Petani Pembuat gula Aren 

4 Nasruddin 51 SD Petani Pembuat Gula Aren 

5 Arhan 48 SD Petani Pembuat Gula Aren, 

Pencari Madu Hutan 

6 Sakka 47 SD Petani Pembuat Gula Aren 

7 Nurdin 45 SD Petani Pembuat Gula Aren 

8 Muhammad 

Agus 

34 SMA Petani Pembuat Tuak, 

Pencari Madu Hutan 

9 Ambo Enre 62 Tidak 

Menamatkan 

Pendidikan 

(SD) 

Petani Pembuat Gula Aren 

10 Amir 50 SD Petani Pembuat Gula Aren, 

Pencari Madu Hutan 

11 Zul 36 SMP Petani Pembuat Gula Aren, 

Mencari Madu 

Hutan 

12 Kamba 60 Tidak 

Menamatkan 

Pendidikan 

(SD) 

Petani Pembuat Gula Aren, 

Pencari Madu Hutan 

13 Rudi 32 SD Petani Pembuat Gula Aren, 

Pencari Madu Hutan 

14 Ambo Tuo 60 Tidak 

Menamatkan 

Pendidikan 

(SD) 

Petani Pembuat Gula Aren 

15 Ardan 27 SMP Petani Pembuat Gula Aren, 

Pencari Madu Hutan 

16 Sabbara 59 Tidak 

Menamatkan 

Pendidikan 

(SD) 

Petani Pembuat Gula Aren 

17 Samsuddin 43 SMP Petani Pembuat Gula Aren, 

Pencari Madu Hutan 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Proses wawancara dengan Petani Aren 

Proses Wawancara dengan Petani Aren 
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Proses Wawancara dengan Petani Aren 

 

 

  

Proses Wawancara dengan Petani Aren 
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Kulit Kayu Sappajeng 

 

 

 

 

Pohon Sappajeng 
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Proses Memasak Nira 

 

Pohon Aren di Kebun Petani Aren 
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Tungku Pemasakan Nira 

 

 

Proses Penurunan Nira 
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Proses Pemukulan Tandan 

 

 

Nira yang Sudah Mengental dan Berubah Warna 
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Sinole (Makanan yang Terbuat dari Nira Aren yang Mengental dan Kelapa) 

 

 

Tempat Memproduksi Gula Aren 
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Proses Pra Penyadapan Nira 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


